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BAB  V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan jenis 

kelamin, usia dan gen dengan penyakit hipertensi dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat hubungan umur (usia) dengan penyakit hipertensi dengan nilai p = 

0.001 (p < 0.05) pada pasien Prolanis Puskesmas Paguyaman Kabupaten 

Boalemo.  

2. Tidak terdapat hubungan jenis kelamin dengan penyakit hipertensi dengan 

nilai p = 0.574 (p > 0.05) pada pasien Prolanis Puskesmas Paguyaman 

Kabupaten Boalemo.  

3. Terdapat hubungan gen dengan penyakit hipertensi dengan nilai p = 0.003 (p 

< 0.05) pada pasien Prolanis Puskesmas Paguyaman Kabupaten Boalemo.  

5.2 Saran 

1. Bagi responden  

Faktor keturunan memiliki peran penting dan menjadi penentu seberapa 

besar kecenderungan orang untuk menderita hipertensi, namun bila dibiarkan 

secara alamiah tanpa intervensi apapun, maka bersama lingkungannya akan 

menyebabkan hipertensi hingga menimbulkan tanda dan gejala. Sharing exposure 

atau pembagian paparan dari kebiasaan anggota keluarga lain yang secara tidak 

disadari dapat mempertinggi risiko kejadian hipertensi. Mengetahui memiliki 

orang tua hipertensi sebaiknya rutin memeriksakan tekanan darah dan 

menghindari gaya hidup yang dapat meningkatkan tekanan darah. 
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2. Bagi praktek keperawatan 

 Dari hasil penelitian ini diharapkan perawat dapat meningkatkan wawasan 

dalam melaksanakan praktek keperawatan ke arah yang lebih baik lagi. 

3. Bagi pendidikan keperawatan 

 Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi 

bagi institusi pendidikan keperawatan agar dapat mengintegrasikan dalam 

pembelajaran terkait dengan faktor yang tidak dapat dirubah  (jenis kelamin, usia 

dan gen) dengan terjadinya penyakit hipertensi. 
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